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Abstract: This community service program aimed to strengthen environmental care character among early 
childhood students at KB–TK Yaa Bunayya Kudus through an educational and participatory learning 
approach. The activity was conducted on November 20, 2025, involving 70 children and 14 teachers 
(*ustadzah*). The program employed the Participatory Action Research (PAR) approach through several 
stages, including planning, storytelling, demonstrations, learning by doing, role-playing, and evaluation. 
Evaluation was carried out using direct observation and Likert-scale assessments based on several success 
indicators. The results showed a very high level of children's participation, with a score of 4.8, while teachers' 
responses reached 4.7. Other indicators included environmental care behavior (4.3), understanding of the 
material (4.2), and responsibility (4.1). The children demonstrated positive behavioral improvements, such as 
watering plants, maintaining environmental cleanliness, and disposing of waste properly. The program 
received positive support from the school and has the potential to be integrated into daily learning activities 
as an effort to foster environmental care character from an early age. 
Keywords: Environmental education; Participatory learning, Participatory Action Research, Early childhood. 
 
Abstrak: Kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat karakter peduli lingkungan pada anak usia dini di KB-TK 
Yaa Bunayya Kudus melalui pendekatan pembelajaran edukatif dan partisipatif. Kegiatan dilaksanakan pada 
20 November 2025 dengan melibatkan 70 anak dan 14 ustadzah. Metode yang digunakan adalah 
Participatory Action Research (PAR) melalui tahapan perencanaan, storytelling, demonstrasi, learning by 
doing, role playing, dan evaluasi. Evaluasi dilakukan menggunakan observasi dan penilaian skala Likert 
terhadap beberapa indikator keberhasilan. Hasil kegiatan menunjukkan tingkat partisipasi anak yang sangat 
tinggi dengan skor 4,8, respons ustadzah sebesar 4,7, perilaku peduli lingkungan 4,3, pemahaman materi 
4,2, dan tanggung jawab 4,1. Anak-anak menunjukkan peningkatan perilaku positif seperti menyiram 
tanaman, menjaga kebersihan lingkungan, dan membuang sampah pada tempatnya. Program ini mendapat 
dukungan positif dari pihak sekolah dan berpotensi diintegrasikan ke dalam kegiatan pembelajaran sehari-
hari sebagai upaya pembentukan karakter peduli lingkungan sejak dini. 
Kata kunci: Pendidikan lingkungan; Pembelajaran partisipatif, Participatory Action Research, Anak Usia Dini 

 

1. PENDAHULUAN  
Perkembangan kehidupan manusia yang semakin modern ternyata membawa dampak 

negatif terhadap lingkungan, ditandai dengan meningkatnya tingkat kerusakan dan pencemaran, 
serta semakin menipisnya sumber daya alam di bumi (Alpandari & Prakoso, 2022). Kondisi ini 
menuntut adanya kesadaran dan upaya sistematis untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup 
(Hadibasyir & Sunariya, 2021). Salah satu aspek fundamental yang dapat menjadi solusi jangka 
panjang adalah Pendidikan (Maulida et al., 2024). Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan merupakan usaha sadar dan 
terencana untuk menciptakan proses pembelajaran yang mendorong peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya, baik secara spiritual, emosional, intelektual, maupun keterampilan, 
demi keberlangsungan hidup pribadi, masyarakat, bangsa, dan negara (Republik Indonesia, 2003). 
Dengan demikian, pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk generasi yang tidak hanya 
cerdas, tetapi juga memiliki kesadaran dan tanggung jawab terhadap pelestarian lingkungan. 

Salah satu nilai karakter penting yang perlu dibentuk melalui sistem pendidikan adalah 
kepedulian terhadap lingkungan (Dewi & Masitoh, 2024). Karakter ini dapat ditanamkan sejak usia 
dini melalui Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH), yang merupakan proses integrasi antara 
pemahaman tentang lingkungan (Prakoso, Winarso, Gunawan, & Saputro, 2025) dan kegiatan 
pendidikan, baik dalam konteks formal maupun non formal (Indahri, 2020). PLH bertujuan agar 
peserta didik memiliki pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. 
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Penanaman nilai-nilai kepedulian, khususnya terhadap kebersihan dan kesehatan lingkungan, sangat 
relevan dimulai sejak anak berada di jenjang pendidikan Taman Kanak-Kanak (Chandrawati & Aisyah, 
2022). Melalui pendekatan yang sesuai usia, pendidikan lingkungan di tingkat ini diharapkan mampu 
membentuk fondasi perilaku peduli lingkungan yang kuat dalam diri anak sejak dini. 

KB-TK Yaa Bunayya Kudus, merupakan salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang 
memiliki lingkungan belajar kondusif serta dukungan aktif dari tenaga pendidik dan orang tua. 
Sekolah ini terletak di lingkungan masyarakat yang masih kental dengan nilai-nilai kebersamaan dan 
gotong royong, sehingga memudahkan kolaborasi dalam kegiatan berbasis masyarakat. Selain itu, 
pihak sekolah juga terbuka terhadap berbagai bentuk kegiatan edukatif yang mendukung 
pengembangan karakter anak, termasuk dalam hal penanaman nilai-nilai peduli lingkungan. Fasilitas 
sekolah yang cukup memadai, menjadikan KB-TK Yaa Bunayya sebagai lokasi yang tepat untuk 
melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat, khususnya dalam mengenalkan cinta lingkungan 
sejak dini melalui metode pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan. 

Berdasarkan pemikiran tersebut, kegiatan pengabdian ini dilakukan sebagai upaya 
pengenalan nilai-nilai cinta lingkungan kepada anak usia dini, melalui pendekatan edukatif yang 
menyenangkan, interaktif, dan sesuai dengan tahap perkembangan mereka.  

 
2. METODE  

Tahap perencanaan dan koordinasi dilaksanakan pada Agustus 2025, sedangkan kegiatan 
utama pengabdian dilaksanakan pada 20 November 2025 hingga Januari 2026 di Sekolah KB TK Yaa 
Bunayya dengan menggunakan metode Participatory Action Research (Alpandari & Prakoso, 2022). 
Metode PAR menekankan pada keterlibatan aktif antara peneliti dan masyarakat melalui tiga unsur 
utama yang saling berkaitan, yaitu partisipasi, riset, dan aksi (Qomar, Karsono, Aniqoh, Aini, & Anjani, 
2022). Setiap proses penelitian dalam PAR diarahkan untuk menghasilkan tindakan nyata. Sebanyak 
70 anak mengikuti seluruh rangkaian kegiatan mulai dari storytelling, praktik menanam hingga 
evaluasi dan didapingin oleh 14 ustadzah.  

Dalam pelaksanaannya, Tim pengabdian dan pihak KB TK Yaa Bunayya menyusun rencana 
aksi bersama guna mendorong perubahan sosial, khususnya pada siswa KB dan TK Yaa Bunayya. PAR 
bersifat kolaboratif, di mana tim pengabdian dan Ustadzah (guru) bekerja sama dalam 
mengidentifikasi masalah, merumuskan solusi, serta melaksanakan tindakan secara 
berkesinambungan. Metode ini secara khusus dirancang untuk menginisiasi dan mewujudkan 
perubahan dalam suatu sistem atau kelompok sosial (Prakoso, Alpandari, & Fajri, BUDIDAYA TOGA DI 
POLIBAG SEBAGAI SOLUSI PENGHIJAUAN PEKARANGAN SEMPIT BERSAMA IBU PKK DESA PLOSO, 
2025).  

Adapun tahapan dalam pengabdian ini diantaranya adalah: 
a) Perencanaan dan sosialisasi: dalam hal ini bertujuan untuk menyampaikan tujuan dan 

memastikan pelaksanaan kegiatan  
b) Storytelling dan Visualisasi:  Bercerita tentang tanaman dan lingkungan digunakan untuk 

membangun imajinasi dan pemahaman anak sebelum kegiatan berkebun. 
c) Demonstrasi dan Bimbingan Langsung: Ustadzah dan tim pengabdian memberikan contoh 

langsung cara menanam, menyiram, dan mencabut gulma, lalu membimbing anak melakukannya 
sendiri. Anak-anak belajar dari meniru dan didampingi secara langsung. 

d) Learning by Doing: Anak-anak dilibatkan langsung dalam proses menanam, menyiram, dan 
merawat tanaman. Dengan mempraktikkan sendiri, anak akan lebih mudah memahami proses 
tumbuhnya tanaman dan pentingnya merawat lingkungan. 

e) Model Role Playing: Anak-anak diajak berpura-pura menjadi “petani kecil” yang bertanggung 
jawab merawat tanaman, sehingga mereka belajar tanggung jawab dan berkerjasama. 

f) Evaluasi: Evaluasi dilakukan secara kualitatif melalui observasi langsung terhadap keterlibatan 
anak selama kegiatan, serta diskusi reflektif dengan guru mengenai perubahan perilaku anak 
terhadap lingkungan. 
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Indikator keberhasilan dievaluasi berdasarkan antusiasme anak saat kegiatan, kemampuan 
mereka mengikuti instruksi, serta munculnya perilaku peduli lingkungan seperti tidak membuang 
sampah sembarangan dan merawat tanaman (Alpandari et al., 2025). Selain itu, guru juga diminta 
memberikan umpan balik terkait efektivitas metode yang digunakan, untuk mengetahui sejauh mana 
kegiatan ini berkontribusi dalam menumbuhkan karakter cinta lingkungan pada anak usia dini. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan, diantaranya adalah 
perencanaan/sosialisasi; pelaksanaan dan evaluasi.  
a. Perencanaan/sosialisasi  

Tahap awal kegiatan pengabdian dilakukan melalui perencanaan dan sosialisasi bersama pihak 
KB TK Yaa Bunayya Kudus. Sosialisasi ini bertujuan untuk menyamakan persepsi antara tim 
pengabdian dan pihak sekolah mengenai tujuan, bentuk kegiatan, serta manfaat yang diharapkan 
bagi anak usia dini dan lingkungan sekolah. Diskusi dilakukan secara partisipatif dengan kepala 
sekolah dan ustadzah, sehingga program yang dirancang benar-benar sesuai dengan kebutuhan, 
karakteristik peserta didik, serta kondisi lingkungan sekolah.  Adapun alamat PAUD TK Yaa Bunayya 
berada di Gedang Sewu, Bakalan Krapyak, Kecamatan Kaliwungu, Kudus. 

 
Gambar 1. Lokasi Pengabdian 

(Sumber: Google Maps) 
 

Hasil dari tahap ini menunjukkan adanya dukungan penuh dari pihak sekolah terhadap 
pelaksanaan kegiatan penguatan karakter peduli lingkungan. Lingkungan KB TK Yaa Bunayya yang 
relatif asri serta adanya kebiasaan belajar berbasis aktivitas menjadi faktor pendukung utama 
keberhasilan program. Kesepakatan bersama juga dicapai terkait waktu pelaksanaan kegiatan, 
metode yang digunakan, serta peran masing-masing pihak dalam mendampingi anak selama kegiatan 
berlangsung. Hal ini sejalan dengan prinsip Participatory Action Research (PAR) yang menekankan 
kolaborasi dan keterlibatan aktif seluruh pemangku kepentingan dalam setiap tahapan kegiatan 
(Ibrahim, et al., 2020). Disepakai juga bahwa kegiatan pengabdian dilaksanakan pada 20 November 
2025 di KB TK Yaa Bunayya.  
b. Implementasi Metode Edukatif dalam Penguatan Karakter Peduli Lingkungan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan dengan mengintegrasikan beberapa metode 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini, yaitu storytelling dan visualisasi, 
demonstrasi dan bimbingan langsung, learning by doing, serta role playing. Metode-metode ini 
dipilih karena mampu merangsang aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik anak secara bersamaan. 

Pada tahap storytelling dan visualisasi, anak-anak diperkenalkan pada konsep lingkungan dan 
tanaman melalui cerita sederhana yang disertai gambar dan media visual. Metode ini terbukti efektif 
dalam membangun imajinasi anak dan menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap lingkungan sekitar 
(Ibrahim, et al., 2020) Anak-anak terlihat antusias mendengarkan cerita dan mampu mengaitkan isi 
cerita dengan pengalaman sehari-hari, seperti menjaga kebersihan dan merawat tanaman. 
Pendekatan naratif ini sesuai dengan teori pembelajaran anak usia dini yang menekankan pentingnya 
cerita sebagai sarana internalisasi nilai-nilai karakter (Pamitasari & Sartika, 2025).  
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Gambar 2. Foto bersama setelah Storytelling 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 
Selanjutnya, demonstrasi dan bimbingan langsung dilakukan oleh tim pengabdian bersama 

ustadzah dengan memperagakan cara menanam, menyiram tanaman, dan mencabut gulma. Anak-
anak kemudian diajak menirukan kegiatan tersebut dengan pendampingan intensif. Melalui metode 
ini, anak tidak hanya menerima pengetahuan secara verbal, tetapi juga belajar melalui pengamatan 
dan praktik langsung. Hasil observasi menunjukkan bahwa anak mampu mengikuti instruksi dengan 
baik dan menunjukkan ketertarikan tinggi dalam setiap tahapan kegiatan. 
c. Learning by Doing dan Role Playing sebagai Sarana Internaliasi Nilai 

Metode learning by doing menjadi inti dari kegiatan pengabdian ini. Metode ini merupakan 
metode dengan melibatkan peserta untuk melakukan/pratek secara langsung di lapangan (Sari, 
2025). Anak-anak dilibatkan secara langsung dalam aktivitas berkebun, mulai dari menanam hingga 
merawat tanaman. Keterlibatan aktif ini memungkinkan anak memahami proses tumbuh kembang 
tanaman serta pentingnya menjaga lingkungan secara nyata. Pengalaman langsung tersebut 
mendorong anak untuk lebih bertanggung jawab terhadap tanaman yang mereka rawat. 

 

 
Gambar 3. Anak—anak belajar menanam 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
 

Selain itu, metode role playing diterapkan dengan mengajak anak-anak berperan sebagai 
“petani kecil”. Anak diberi peran dan tanggung jawab sederhana, seperti menyiram tanaman secara 
bergiliran dan menjaga kebersihan area tanam. Melalui permainan peran ini, anak belajar nilai 
tanggung jawab, kerjasama, dan kepedulian terhadap lingkungan dengan cara yang menyenangkan. 
Role playing juga membantu anak mengembangkan empati dan rasa memiliki terhadap lingkungan 
sekitar, yang merupakan fondasi penting dalam pembentukan karakter peduli lingkungan sejak dini. 
d. Evaluasi Perubahan Perilaku Anak terhadap Lingkungan 

Evaluasi dilakukan menggunakan instrumen skala Likert 1–5 yang diisi oleh 14 ustadzah 
pendamping untuk menilai partisipasi anak, pemahaman materi, tanggung jawab, perilaku peduli 
lingkungan, dan kebermanfaatan program. Indikator keberhasilan yang diamati meliputi tingkat 
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antusiasme anak, kemampuan mengikuti instruksi, serta munculnya perilaku peduli lingkungan. 
Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar anak menunjukkan antusiasme tinggi dan keterlibatan 
aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan. 

 

 
Gambar 4. Hasil evaluasi kegiatan pengabdian, menggunakan skala Likert (Sumber: Data diolah) 

 

Hasil evaluasi kegiatan yang divisualisasikan melalui radar chart menunjukkan dampak yang 
positif, hal ini juga didukung penelitian dari (Nugroho, Sumardjoko, Desstya, & Surakarta, 2023), 
bahwa program penguatan karakter peduli lingkungan pada anak usia dini memberikan dampak yang 
positif pada berbagai aspek pembelajaran anak. Berdasarkan hasil penilaian dari 14 ustadzah, 
diperoleh skor partisipasi anak sebesar 4,8; respons ustadzah 4,7; perilaku peduli lingkungan 4,3; 
pemahaman materi 4,2; dan tanggung jawab 4,1 yang seluruhnya termasuk kategori sangat baik. 

Aspek partisipasi anak memperoleh nilai tertinggi (4,8) yang menunjukkan bahwa metode 
pembelajaran yang digunakan, seperti storytelling, demonstrasi, dan praktik langsung, mampu 
mendorong keterlibatan aktif anak selama kegiatan berlangsung. Tingginya tingkat partisipasi ini juga 
berkontribusi pada peningkatan pemahaman materi (4,2) dan perilaku peduli lingkungan (4,3), yang 
tercermin dari kemampuan anak dalam mengenali serta mempraktikkan aktivitas sederhana seperti 
menyiram tanaman dan membuang sampah pada tempatnya. 

Selain itu, aspek tanggung jawab memperoleh nilai 4,1 yang mengindikasikan mulai 
terbentuknya rasa memiliki terhadap tanaman yang dirawat secara bergiliran. Hal ini menunjukkan 
bahwa pendekatan learning by doing dan role playing efektif dalam menanamkan nilai tanggung 
jawab kepada anak. Sementara itu, respon ustadzah yang berada pada nilai tinggi (4,7) menunjukkan 
adanya perubahan sikap positif pada anak setelah kegiatan dilaksanakan serta mengindikasikan 
bahwa program memiliki potensi untuk diintegrasikan ke dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari di 
sekolah. Secara keseluruhan, temuan ini memperlihatkan bahwa pendekatan edukatif dan 
partisipatif mampu menjadi strategi yang efektif dalam menanamkan nilai kepedulian lingkungan 
sejak usia dini. 

Pemahaman anak terhadap konsep peduli lingkungan terlihat dari kemampuan mereka 
mengenali dan menirukan aktivitas sederhana yang diperkenalkan selama kegiatan. Meskipun 
pemahaman yang terbentuk masih bersifat konkret, hal ini sesuai dengan tahapan perkembangan 
kognitif anak usia dini. Pendekatan visual dan praktik langsung terbukti efektif dalam membantu 
anak memahami pesan-pesan lingkungan secara sederhana namun bermakna (Soedarwo, et al., 
2022). 

Perubahan perilaku peduli lingkungan menjadi indikator penting keberhasilan kegiatan ini. 
Anak mulai menunjukkan perilaku positif seperti membuang sampah pada tempatnya, menjaga 
tanaman, serta mengingatkan teman sebaya untuk tidak merusak lingkungan. Temuan ini 
menunjukkan bahwa metode learning by doing dan role playing tidak hanya meningkatkan 
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pengetahuan (Sari, 2025), tetapi juga mampu menginternalisasi nilai karakter peduli lingkungan 
dalam perilaku sehari-hari anak. 

Aspek tanggung jawab juga mengalami peningkatan, yang tercermin dari kesediaan anak 
merawat tanaman secara bergiliran. Melalui role playing sebagai “petani kecil”, anak belajar 
memahami peran dan tanggung jawab sederhana terhadap lingkungan. Metode ini efektif dalam 
menumbuhkan rasa memiliki dan kepedulian terhadap objek yang dirawat. 

Respon positif dari ustadzah pendamping memperkuat hasil evaluasi ini. Ustadzah 
menyampaikan bahwa perubahan perilaku anak masih terlihat setelah kegiatan berlangsung, 
sehingga kegiatan pengabdian ini memiliki potensi keberlanjutan dalam pembelajaran di sekolah. 
Dengan demikian, penerapan metode Participatory Action Research (PAR) yang melibatkan guru dan 
anak secara aktif terbukti efektif dalam mendukung penguatan karakter peduli lingkungan pada anak 
usia dini.  

 
4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah berjalan dengan baik dan berhasil mencapai 
tujuannya, yaitu menumbuhkan serta memperkuat karakter peduli lingkungan pada anak usia dini 
melalui pendekatan yang edukatif dan melibatkan mereka secara aktif. Berbagai metode seperti 
storytelling, demonstrasi, learning by doing, dan role playing terbukti mampu membuat anak lebih 
terlibat dalam kegiatan, lebih memahami materi yang disampaikan, serta mulai menunjukkan 
perilaku peduli terhadap lingkungan. 

Selama kegiatan berlangsung, anak-anak terlihat sangat antusias mengikuti setiap aktivitas. 
Mereka tidak hanya mendengarkan, tetapi juga ikut mempraktikkan secara langsung berbagai 
tindakan sederhana yang berkaitan dengan kepedulian terhadap lingkungan, seperti menjaga 
kebersihan dan merawat tanaman. 

Selain itu, penggunaan pendekatan Participatory Action Research (PAR) juga mendorong 
keterlibatan aktif dari pihak sekolah. Dengan demikian, kegiatan ini tidak berhenti hanya pada saat 
pelaksanaan program saja, tetapi dapat menjadi bagian dari pembelajaran sehari-hari di sekolah. 
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